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Target realisasi investasi 2023 dan 2024 sebesar Rp. 1400 Triliun dan Rp. 1.650 Triliun
Keminvest/BKPM berhasil mencapai target investasi yang ditetapkan setiap tahun

Atas arahan Presiden dan harapan datangnya

investasi berkualitas, target realisasi investasi

ditingkatkan.

2021 menjadi Rp 900T, 2022 menjadi Rp1.200 T,

2023 menjadi Rp 1.400 T, 2024 sebesar Rp. 1.650 T

No.
Sasaran Stategis dan Indikator 

Kinerja Renstra BKPM 2020-2024
2020 2021 2022 2023 2024

1
Nilai realisasi penanaman modal 
(Rp Triliun)

817,2
858,5

900,0

968,4

1.200,0

1.099,8

1.400,0

1.239,3

1.650,0

2
Nilai realisasi penanaman modal 

sektor sekunder (Rp Triliun) 227,2 268,7 352,5 483,9 646,1

3
Sebaran penanaman modal 
berkualitas (di luar Jawa) (%)

48,3 49,0 49,7 50,6 51,7

4
Kontribusi investasi dalam negeri/ 

PMDN termasuk UMKM (%) 48,8 49,7 50,3 51,9 53,1

2019 2020 2021 2022

809,6
826,3

901,0

1.207,2

52,3%

47.7%

50,0%

50%

50,4%

49,6%

54,2%

45,8%

2,1%
9,0%

34,0%

Realisasi Investasi
(Rp Triliun)

PMDN

PMA

Target

% Capaian

792 T

102,2%

817,2 T

101,1%

900 T

100,1%

1.200 T

100,6%

Target Realisasi Investasi 2020-2024
(Rp Triliun)

Total Realisasi Investasi 

Tahun 2015 s.d 2019 

sebesar Rp. 3.381,9 T

Target Investasi Tahun 
2020 s.d 2024 sebesar

Rp. 4.983,2 T

47,3%

3Sumber: Kementerian Investasi/BKPM, 2023



Sumber: Kementerian Investasi/BKPM. Tidak termasuk sektor jasa keuangan dan hulu migas, 2023. 4

Realisasi Investasi 2018-Sep 2023
(IDR triliun)

Jawa vs Luar Jawa 
Jan-Sep 2023

721
810 826

901

1.207
1.053

2018 2019 2020 2021 2022 Jan-Sep

2023

Arus FDI, 

Top 20 negara
tujuan

investasi,  

2022 dan 2021
(US$ miliar)

No.
5 Besar Bidang usaha sektor 

Manufaktur
Investasi 

(US$ miliar)

1.
Industri Logam dan Non-
Permesinan

33.5

2. Industri Makanan 21.4

3. Industri Kimia dan Farmasi 17.9

4.
Industri kertas dan 
Percetakan

6.5

5.
Industri Kendaraan dan 
Transportasi Lainnya

6.4

Realisasi Investasi sektor 

Manufaktur, 2018-Sep 2023
(US$ miliar)

16,6 14,4
19,0

22,3

28,9

2018 2019 2020 2021 2022 Jan-Sep

2023

2.1x 34,7

1.6x

Luar
Jawa
52%

Jawa
48%

Indonesia tetap menjadi salah satu negara tujuan utama investasi global
Tahun 2023 masih penuh tantangan bagi perkembangan bisnis global.



Rp 465,4 T - (57,5%) Rp 458,6 T - (55,5%)

2019 2020 2021

Rp 497,7 T –(41,2%)

Rp 136,4 T – (11,3%)

Rp 64,6 T – (5,3%)

Rp 1,7 T – (0,1%)

Rp 442,4 T (49,1%)

Rp 215,9 T - (26,7%) Rp 272,9 T - (33,0%)

Rp 325,4 T - (36,1%)

Rp 59,5 T - (7,4%)

Rp 42,6 T - (5,2%)

Rp 81,2 T- (9,0%)

Rp 57,8 T - (7,1%)

Rp 49,1T - (5,9%)

Rp 43,3 T - (4,8%)

Rp 1,3 T - (0,2%)

Rp 7,5 T –(0,8%)

Rp 1,1T - (0,1%)

Rp 9,9 T - (1,2%) Rp 1,8 T - (0,2%)

Rp 1,3 T - (0,1%)

Keterangan:  
T : Triliun

Rp 10,0 T – (0,8%)

2022 JAN –SEP 2023

Jasa
Rp 427,2 T– (40,6%)

Industri Pengolahan  
(Manufacturing)
Rp 433.9 T – (41,2%)

Pertambangan 
Rp 113,3 T –(10,8%)

Tanaman Pangan, 
Perkebunan Dan Peternakan 
Rp 58,0 T –(5,5%)

Perikanan
Rp 2,4 T – (0,2%)

Kehutanan
Rp 18,3 T – (1,7%)

Rp 496,9 T – (41,2%)

Perkembangan Realisasi Investasi PMA dan PMDN 2019 s.d. Sep 2023
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6

No. Negara Investasi

1 Singapura 6,5

2 Tiongkok 4,7

3 Jepang 4,3

4 Hongkong 2,9

5 Belanda 2,6

6 Malaysia 1,4

7
Korea 

Selatan
1,0

8
Amerika  

Serikat
0,98

9
Britis Virgin  

Islands
0,74

10 Australia 0,34

No. Negara Investasi

1 Singapura 9,8

2 Tiongkok 4,8

3 Hongkong 3,5

4 Jepang 2,6

5
Korea 

Selatan
1,8

6 Belanda 1,4

7 Malaysia 1,0

8
Amerika  

Serikat
0, 74

9 Taiwan 0,55

10 Australia 0,34

No. Negara Investasi

1 Singapura 9,4

2 Hongkong 4,6

3 Tiongkok 3,2

4
Amerika  

Serikat
2,5

5 Jepang 2,3

6 Belanda 1,8

7
Korea 

Selatan
1,6

8 Malaysia 1,4

9 Bermuda 0,67

10 Swiss 0,59

2019 2020 2021

No. Negara Investasi

1 Singapura 13,3

2 Tiongkok 8,2

3 Hongkong 5,5

4 Jepang 3,6

5 Malaysia 3,3

6
Amerika  

Serikat
3,0

7
Korea 

Selatan
2,3

8 Belanda 1,2

9 Bermuda 0,96

10 Inggris 0,62

2022

No. Negara Investasi

1 Singapura 12,1

2 Tiongkok 5,6

3 Hongkong 5,2

4 Jepang 3,3

5
Amerika  

Serikat
2,4

6 Malaysia 2,4

7
Korea 

Selatan
1,98

8 Belanda 0,86

9
British Virgin  

Islands
0,53

10 Australia 0,43

Jan - Sept 2023

Sumber: Kementerian Investasi/BKPM, 2023.

Investasi Indonesia terus tumbuh dan tetap mendapatkan kepercayaan investor global
Asia adalah kawasan asal investasi utama ke Indonesia, terbesar dari Asia Timur



2Tren Global Investasi Hijau



Kebutuhan energi terus meningkat, diikuti dengan pangsa energi baru terbarukan

• Pangsa energi baru terbarukan dalam bauran energi global diperkirakan akan terus meningkat, hingga 30% yang

dipimpin oleh negara-negara Eropa.

• Transisi energi global tidak hanya didorong untuk mitigasi perubahan iklim, namun energi baru terbarukan juga menjadi

sumber energi termurah dan semakin murah seiring dengan perkembangan teknologi dan skala ekonomi.

• Di ASEAN*, pangsa energi baru terbarukan mencapai 33,5% pada tahun 2020 (selisih 1,5% dari target tahun 2025).

Pangsa energi baru terbarukan di Indonesia (14,7%) berada di bawah rata-rata ASEAN, sehingga menjadi tantangan

sekaligus peluang untuk tumbuh.

Source: World Economic Forum, 2022. ASEAN Power Updates, 2021. *) Association of Southeast Asian Nations, comprises of 10 members countries. 8

Tren Investasi Hijau dalam Energi



Tren Investasi Hijau dalam Dunia Usaha

Perusahaan Perintis:

380 perusahaan multinasional  

berkomitmen pencapaian nol emisi  

karbon pada tahun 2040

349 perusahaan terkemuka  

global berkomitmen  

mengurangi emisi karbon

3 areas of actions:

Carbon elimination

Implement decarbonization strategies 

through business change and innovations. 

Regular reporting

Measure and report greenhouse gas 
emissions on a regular basis.

Credible offsets

Neutralize any remaining emissions with

additional, quantifiable, real, permanent,

and socially beneficial offsets.

Update 2019 vs 2021
Perusahaan yang berpartisipasi:

163► 349
Kontribusi Energi Terbarukan:

41%► 45%

Type of climate target: 

Carbon Neutral

Achieved when a company completely 
offsets its greenhouse gas emission.

Renewable 100% (RE100)

Achieved when a company relies on 100% 
renewable energy.

Science-Based Target (SBT)

Emission are reduced in line with the need 

to keep global warming below 2 degrees 

Celsius.

Source: RE100 2021 Annual Disclosure Report

Permintaan akan sustainable-

related products meningkat pada  

industri pertambangan dan hilir

Survey: Isu Environment, Social, and 

Governance (ESG) menjadi perhatian utama 

dunia usaha, investor, dan regulator pada 

industri pertambangan dan logam.

Source: White & Case 2022, Mining Metals Market Sentiment Survey 9



Nielsen’s Report 2018: Tingginya permintaan  
akan sustainable products

Semakin banyak konsumen 

sadar akan produk-produk 

berkelanjutan, seiring 

dengan meningkatnya

permintaan.

Persentase responden yang 

menyatakan pentingnya 

perusahaan menerapkan 

program perbaikan lingkungan:

Cross-Gender

Cross-Generation  

Cross-country

Source: Nielsen global-sustainable-shoppers-report-2018 Source: Climate Awareness Report dari Climate Partner, 2021

Tren Investasi Hijau dalam Pasar

10

ClimateAwareness Report 2021: Meningkatnya 

permintaan akan produk dari hasil pengolahan  

rendah emisi

Keinginan perusahaan untuk berkontribusi terhadap 
perubahan iklim sangat mempengaruhi keputusan pembelian.

Climatepartner mensurvei >1.000 konsumen berusia 16-65 tahun di Eropa Tengah 

tentang sikap mereka terhadap program perubahan iklim yang dilakukan 

perusahaan.

>90% konsumen berusia 16-65 tahun 

meyakini bahwa mengambil tindakan 

terhadap perubahan iklim merupakan hal 

yang penting.

60% diantaranya membeli produk ramah 

lingkungan sesering mungkin.

50% diantaranya mencari informasi 

tentang emisi CO2 dari produk, terutama 

pada makanan (50%) dan kosmetik (38%).

21% generasi muda yang disurvei 

bersedia membayar harga yang lebih tinggi 

untuk produk-produk yang ramah 

lingkungan.



2013 2014 2015 2016 2017 2018

• World Bank announced the first restriction: no 

funding for new coal plants in except ‘in rare 
circumstances’.

• 2 Multilateral Development Banks and 

9 Development Finance Institutions 
would limit funding for ‘coal-related’ projects 

following World Bank’s restriction.

• Norwegian Sovereign Wealth Fund 
will be instructed to divest from companies with 

more than 30% of their income from coal 

extraction or coal power.

• The first private banks to restrict financing coal 

mining, announced by Bank of America

• Arrangement on Export Credits,

restriction on coal projects funding by 35 Export 
Credit Agencies.

• Asian Infrastructure Investment Bank
proposed on coal restrictions.

• AXA was the first global insurer to limit project

underwriting and stop insuring new coal-related 
projects.

• ING was the first global bank that has decided a 

phase-out date for coal usage in the power 

industry by 2025.

• International Finance Corporation 
closed the financing gap: 95% of financing are 

“restricted” for coal-related projects and to 

promote clean energy.

• Standard Chartered announced that they 

would stop financing new coal-fired power 
plants.

• Royal Bank of Scotland, tightening its

restrictions on general funding to companies

involved in coal.

Tren Investasi Hijau dalam Pembiayaan

Hampir 200 lembaga keuangan berkomitmen untuk tidak memberikan pembiayaan  
bagi proyek-proyek terkait batubara

11



3Peluang Investasi Hijau



Mendorong investasi Energi Hijau untuk mencapai Emisi Nol Karbon 

(Zero Carbon Emission) pada tahun 2060

Sumber: RUPTL 2021-2030, KemenESDM, 2021

13.819

PLTU  

34%

5.833

PLTG/MG/GU  

14%

10.391

PLTA  

26%

3.355

PLTP  

8%

4.680

PLTS  

12%

1.487

PLT EBT Lain 

4%

1.010

PLT EBT Base 

2%

Rencana 

pembangunan baru:

40,6 GW
Porsi EBT: 

51,6%

RUPTL 2021-2030

➢ Rencana penambahan pembangkit sebesar 40,6 GW selama 10
tahun dengan porsi EBT mencapai 20.9 GW atau 51,6%.

➢ Rencana PLTU retirement sebesar 1,1 GW dan penggantian PLTD
(Pembangkit Listrik Tenaga Diesel), PLTMG,dan PLTG tua tersebar
sekitar 3,6 GW. Total kapasitas pembangkit PLN pada tahun 230
menjadi 99,2 GW.

1. Pemerintah menargetkan Pumped Storage mulai beroperasi tahun 2025 
dan Sistem Penyimpanan Energi Baterai (BESS) pada tahun 2031.

2. Indonesia ditargetkan bisa menyediakan listrik dari PLTN pada tahun 2049,
sehingga total kapasitas PLTN pada 2060 sebesar 31 GW.

3. Total kebutuhan investasi sebesar USD 1.108 Miliar atau USD 28,5 Miliar 
per tahun hingga 2060.

13

Kapasitas Pembangkit EBT pada 2060 sebesar 708 GW

▪ Matahari: 421 GW
▪ Angin: 94 GW

▪ Air: 72 GW

▪ Bioenergy: 60 GW

▪ Nuklir: 31 GW
▪ Geothermal: 22 GW

▪ Laut: 8 GW

Kapasitas Penyimpanan

(Storage):
1.Pumped Storage: 4.2 GW

2.BESS (Baterai): 56 GW



Pariwisata
12 Proyek

~US$ 385 Juta

(IDR 5,78 T)

Industri 
Manufaktur

26 Proyek

~US$ 5,60 M
(IDR 83,96 T)

Kawasan  
Ekonomi
14 Proyek

~US$ 3,22 M
(IDR 48,25 T)

Infrastruktur
6 Proyek

~US$ 3,28 M

(IDR 49,17 T)

Pangan & 
Pertanian

9 Proyek

~US$ 295 Juta
(IDR 4,42 T)

Energi
2 Proyek

~US$ 57 Juta

(IDR 860 M)

69 peta peluang investasi dengan total nilai investasi ~US$12,8 miliar/IDR 192,44 T
meliputi 6 sektor yang tersebar di seluruh Indonesia

*) IDR 192,44 triliunn (US$1 = IDR15,000)

 regionalinvestment.bkpm.go.id

Sumber: Kementerian Investasi/BKPM, 2023. 14
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WHY I DONESIA

Sumber: Kementerian Investasi/BKPM, 2023.

 regionalinvestment.bkpm.go.id

69 Proyek investasi siap ditawarkan dengan total nilai investasi IDR 192,44 triliun
Meliputi 6 sektor utama yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia

69 IPRO dengan Prastudi Kelayakan



No Nama Proyefi Lofiasi Kebutahan

Investasi  

(Rp.)

Sefitor

1 Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya

Kelurahan Pemaluan, Kecamatan Sepaku,
Kabupaten Penajam Paser Utara Provinsi
Kalimantan Timur

465,22 Miliar Energi

2 Pembangkit Listrik 
Tenaga Surya

Hutan Produksi (Non Produktif)
Panyaungan Timur, Kecamatan Cihara,
Lebak, Banten

403,01 Miliar Energi

3 Industri Panel Surya Modern Cikande Industrial
Estate Serang, Banten

1,01 Triliun Industri Manufaktur

4 Fasilitas SPKLU 
Terintegrasi

Kota Jakarta Selatan, Provinsi DKI Jakarta 67,32 Miliar Infrastruktur

Total 1,95 Triliun

4 Proyek Investasi Terkait Energi Terbarukan

16
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Batubara Nikel Timah Tembaga Bauksit Besi baja Emas-Perak Aspal Minyak Gas bumi

Sawit Kelapa Karet Biofuel Getah pinusKayu log Udang Ikan TCT Rajungan Rumput laut Garam

Padat karya

Industri 
Orientasi  
Ekspor

Energi 
Terbarukan

Infrastruktur Ekonomi Digital
Industri Bernilai 

Tambah (Hilirisasi)

Sektor Prioritas Investasi

21
Komoditas  
Potensial

Investasi di Industri Hilir (8 Sektor)

Kementerian Investasi/BKPM menyusun Peta Jalan Hilirisasi yang mencakup Industri 
prioritas, peluang investasi, dampak ekonomi, dan kebijakan strategis

Indonesia fokus pada sektor hilirisasi untuk peningkatan nilai tambah produk SDA
Keminvest/BKPM telah mengidentifikasi potensi investasi US$ 545,3 miliar di 8 sektor dan 21 komoditas

Sumber: Kementerian Investasi/BKPM, 2023.



Strategi Menarik Investasi
dalam Upaya Mendorong Pertumbuhan Ekonomi4



Memperkuat koordinasi pemerintah: Sentralisasi dan 

pendelegasian wewenang investasi kepada Kementerian 

Investasi/BKPM, pembentukan Satuan Tugas Investasi 

Nasional.

Mengoptimalkan dan memperluas kerja sama antar 

negara dan antar lembaga untuk meningkatkan investasi dua 

arah dengan menjunjung politik bebas aktif.

Menyusun proyek investasi berkelanjutan yang siap 

ditawarkan, mencakup sektor-sektor prioritas dan dilengkapi 

dengan prastudi kelayakan.

Memfasilitasi realisasi investasi terutama investasi dengan 

nilai tambah tinggi dan jumlah lapangan kerja yang besar.

Menyelenggarakan promosi investasi yang tepat sasaran, 

berdasarkan sektor dan negara potensial, serta matchmaking 

PMA-PMDN.

Strategi meningkatkan investasi di Indonesia

Meningkatkan kemudahan berusaha: Implementasi UU 

Cipta Kerja (UU 11/2020, diubah menjadi UU 6/2023): perizinan 

sederhana, kebijakan probisnis, insentif dan fasilitas yang 

mudah dan transparan.

Layanan Investasi End-to-End

Mempromosikan peluang 
investasi dan iklim investasi di 

Indonesia

Menjembatani dengan mitra 
potensial dan pemangku 

kepentingan terkait di Indonesia

Membantu menjalankan 
prosedur dan proses perizinan di 

Indonesia

Membantu financial closing

Memfasilitasi penyelesaian 
kendala hingga tahap produksi

*) IIPC adalah Indonesia 

Investment Promotion 

Center, kantor perwakilan 

Kementerian Investasi/ 

BKPM di 9 pusat bisnis 

dunia. IIPC bekerja sama 

erat dan di bawah 

koordinasi Kedutaan Besar / 

Konsulat Jenderal Republik 

Indonesia.

Sumber: Kementerian Investasi/BKPM, 2023.

Indonesia ingin menarik investasi berkualitas dari seluruh dunia
Investasi membawa keterampilan, teknologi dan membuka rantai pasok global

19



LATAR BELAKANG

1

2
TINDAK LANJUT

3 OUTPUT DAN TARGET

Dokumen Pra
Feasibility Study

(Pra-FS)

• Pra-FS memuat a.l.: analisis aspek hukum, administratif, analisis teknis,

kelayakan ekonomi, dampak sosial dan LH, skema model bisnis, analisis 
keberlanjutan,dukungan Pemerintah dan stakeholder.

VISUAL KELUARAN

4

Dokumen Pra Studi Kelayakan Infografis Memo Info / Teaser Informasi Proyek Berbasis Spasial

CO

NT

OHCONTOH CONTOH

CONTOH

• Indonesia belum memiliki master data

peluang investasi di daerah sehingga

kegiatan promosi untuk menarik investasi

masuk belum cukup kuat.
• Peta Peluang Investasi (PPI) disusun

sebagai informasi yang komprehensif
untu membantu investor dalam
mengambil keputusan berinvestasi di  

Indonesia;

• PPI sekaligus berperan dalam percepatan

pertumbuhan  
pemulihan

investasi dalam rangka  
ekonomi nasional pasca

pandemi Covid-19

• Kemeninvest/ BKPM melakukan
penyusunan Peta Peluang Investasi yang

berisi gambaran komprehensif dan

mendetail dalam bentuk pra studi
kelayakan (pra-FS)

• Proyek yang dipilih merujuk pada daftar

Major Project RPJMN 2020-2024, Proyek

Strategis Nasional (PSN), dan proyek-

proyek strategis lainnya yang tersebar di

seluruh provinsi di Indonesia.

Keminvest/BKPM menyiapkan Peta Peluang Investasi (PPI) siap ditawarkan
PPI ini sebagai panduan bagi investor atas proyek investasi berkelanjutan di Indonesia

20



Keminvest/BKPM menyiapkan Peta Peluang Investasi (PPI) siap ditawarkan
PPI ini sebagai panduan bagi investor atas proyek investasi berkelanjutan di Indonesia
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Program Sinergi Diplomasi Ekonomi
Contoh Kegiatan Promosi Investasi IIPC, Perwakilan RI dan Mitra Terkait



Pembuatan Sarana-Sarana Promosi baik Cetak maupun Elektronik (1)

Pembuatan Brosur dan Leaflet



Pembuatan Sarana-Sarana Promosi baik Cetak maupun Elektronik (2)

Pembuatan Majalah Investasi Pembuatan Brief Guide for Investor



Pembuatan Sarana-Sarana Promosi baik Cetak maupun Elektronik (3)

Pembuatan Video Promosi Penayangan Video Promosi di Media Internasional



Pembuatan Sarana-Sarana Promosi baik Cetak maupun Elektronik (4)

Pengelolaan Konten Media Sosial



Pembuatan Sarana-Sarana Promosi baik Cetak maupun Elektronik (5)

Penayangan Promosi Media Cetak Nasional
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Berbagai fasilitas dan insentif investasi yang kompetitif ditawarkan kepada investor
Terbuka untuk lebih banyak bidang usaha dan lebih transparan

Tax Holiday (PP12/2020,PMK130/PMK.010/2020,PerBKPM7/2020) Tax Allowance (PP78/2019,PMK96/PMK.010/2020,PerMenperin47/2019)

Pengurangan pajak penghasilan badan sebesar 100% 
untuk investasi senilai Rp500 miliar atau lebih untuk

100%
jangka waktu 5-20 tahun. 50% tambahan pengurangan

pajak penghasilan badan selama 2 tahun. Memenuhi
syarat untuk industri pionir atau memenuhi kriteria 

industri pionir.

Mini Tax Holiday: Pengurangan PPh Badan

50% sebesar 50% untuk nilai investasi antara lebih dari Rp

100 Miliar selama 5 tahun. 25% tambahan

pengurangan PPh Badan selama 2 tahun.

Pengurangan pajak penghasilan badan sebesar 
30% dari nilai penanaman modal selama 6 tahun

30%
untuk penanaman modal pada bidang usaha
dan/atau daerah tertentu.

Depresiasi dan amortisasi yang dipercepat atas 

aset berwujud atau aset tidak berwujud.

Pajak penghasilan atas dividen sebesar 10% atau 

tarif perjanjian pajak yang lebih rendah yang berlaku.

Perpanjangan periode kerugian yang dibawa ke depan selama 

5-10 tahun.

Pembebasan Bea Impor Super Tax Deduction (PP 45/2019)

Pembebasan bea masuk untuk impor mesin,

barang. dan bahan untuk industri dan industri

jasa.

- 2 tahun pembebasan bea masuk atau

- 4 tahun bagi perusahaan yang menggunakan

mesin produksi dalam negeri (minimal 30%).

(PMK 176/PMK.011/2009 & 188/PMK.010/2015)

200%
Pengurangan penghasilan bruto yang dikenakan

pajak penghasilan hingga 200% dari biaya kegiatan

pendidikan.

Pengurangan pajak penghasilan bersih 60% dari

60% total investasi (bisnis baru atau ekspansi) dalam aset
tetap untuk industri padat karya.

300% Pengurangan penghasilan bruto yang dikenakan 

PPh sampai dengan 300% dari biaya kegiatan R&D.
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